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ABSTRACT 

 
This research aims to determine and test the factors that influence financial literacy, financial efficacy, 
and financial experience on student investment decisions. The population in this study were 
accounting students at five universities in the city of Batam and the data collection method was the 
questionnaire method. The sample uses the Slovin formula calculation and the statements in the 
questionnaire use a Likert scale. The number of accounting students who were respondents in this 
study was 98 respondents with 26 questions. The results of hypothesis testing in this study state that 
partially financial literacy has a significant effect on investment decisions, financial efficacy has a 
significant effect on investment decisions, and financial experience has a significant effect on 
investment decisions. Simultaneous testing shows that financial literacy, financial efficacy and 
financial experience simultaneously have a significant influence on investment decisions. in the 
coefficient test, the Adjusted R Square value was obtained at 0.771, which means that the percentage 
influence of financial literacy, financial efficacy and financial experience is 77.1% and the remaining 
22.9% is influenced by other variables. 
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PENDAHULUAN 

Individu pada umumnya 
menginginkan kebebasan finansial untuk 
kebutuhan masa depan yaitu dengan cara 
pengalokasian dana terhadap kebebasan 
finansial mendatang dengan berinvestasi. 
Berinvestasi merupakan kegiatan 
menyalurkan sebagian dana yang dimiliki 
atau mencadangkan uang pada suatu 
produk yang memiliki potensi keuntungan 
di masa depan. Bentuk investasi ini 
sendiri beragam seperti investasi pada 
saham, emas, properti, obligasi, 
reksadana, dll. Investasi pada pasar 
keuangan menjadi cara yang mulai 
digemari investor saat ini menurut 
(Pangestika & Rusliati, 2019). Financial 
market atau disebut pasar keuangan 
merupakan tempat instrumen keuangan 
diperdagangkan. 

Mahasiswa sebagai generasi 
muda tentunya akan menanggung resiko 
keuangan di masa depan (Putri & Hamidi, 
2019). Mahasiswa sebagai generasi muda 
telah mendapatkan ilmu pengetahuan 

keuangan dan kemampuan dalam 
mengelola keuangan. Tetapi pada 
kenyataanya banyak mahasiswa masih 
belum melakukan investasi dikarenakan 
kurangnya minat dalam berinvestasi. 
Individu cenderung lebih suka menabung 
atau menyimpan ketimbang 
menginvestasikan uang yang dimiliki 
(Hikmah et al., 2020). 

Kenyataan tersebut diperoleh 
berdasarkan survei awal yang telah 
dilakukan peneliti kepada beberapa 
mahasiswa dari berbagai universitas. 
Sebagian mahasiswa yang enggan 
melakukan investasi memiliki alasan, yaitu 
percaya dengan kemampuan menabung 
secara mandiri daripada mengalokasikan 
sebagian pendapatannya untuk 
berinvestasi serta takut mengalami 
kerugian pada saat melakukan investasi. 
Dan terdapat juga mahasiswa yang telah 
melakukan investasi yakni berupa saham, 
emas, deposito dan reksadana. 
Mahasiswa tersebut percaya dengan 
melakukan investasi akan menghasilkan 
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keuntungan dimasa depan dan 
menghindari inflasi. 

Faktor pertama, literasi keuangan 
diartikan sebagai kemampuan individu 
memahami, memproses pengetahuan 
keuangan yang didapat dan bertindak 
dengan keyakinan diri dalam keputusan 
keuangan (Damayanti & Fauzi, 2020). 

Selanjutnya faktor kedua adalah 
kemampuan akan keyakinan yang dimiliki 

 

KAJIAN TEORI 
 

2.1 Theory of Behavioral Finance 
Teori perilaku keuangan atau 

dalam bahasa inggris disebut theory of 
behavioral finance merupakan 
pendekatan emosional dan tindakan 
dalam mengambil keputusan investasi 
yang menjelaskan pengaruhnya bagi 
manusia dan hubungannya dengan 
keuangan. Dalam teori perilaku keuangan 
ini mengartikan semakin terampil 
kemampuan psikologi atau mental 
seseorang terkhusunya mengenai 
pengetahuan keuangan maka semakin 
baik pula seseorang tersebut dalam 
mengelola serta memecahkan masalah 
dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

 

2.2 Literasi Keuangan 
Literasi keuangan yaitu 

pengetahuan keuangan mengenai 
lembaga keuangan dan konsep keuangan 
secara menyeluruh serta kemampuan 
individu dalam memanfaatkan produk 
keuangan serta mengendalikan keuangan 
dimiliki untuk jangka pendek dan panjang 
(Syafryani, et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dengan menyebar 
kuisoner kepada responden melalui 
google form kemudian dikumpulkan 
peneliti dan diolah dengan menggunakana 
IBM SPSS versi 25. Sumber kuisoner 
adalah primer dan jenis data ialah metode 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa akuntansi dari lima 
universitas di kota Batam yaitu Universitas 
Internasional Batam, Universitas 
Universal, Universitas Riau Kepulauan, 

seseorang berpengaruh untuk melakukan 
sesuatu yang dikenal sebagai efikasi diri 
(Putri & Hamidi, 2019). 

Faktor ketiga yang berpengaruh 
terhadap keputusan berinvestasi 
mahasiswa adalah pengalaman 
keuangan. Pengalaman keuangan 
menurut (Widyatamaka & Anwar, 2023) 
dapat dikaitkan oleh masalah-masalah 
keuangan yang terjadi dimasa lalu. 

 

2.3 Efikasi Keuangan 
Keyakinan terhadap diri sendiri 

dalam mengelola keuangan disebut 
efikasi keuangan. Efikasi keuangan 
adalah kepercayaan diri yang positif untuk 
berhasil mengalokasikan keuangan untuk 
tiap keputusan yang diambil (Hakim, 
2020). 

 

2.4 Pengalaman Keuangan 
Pengalaman keuangan yaitu 

pengalaman yang dialami individu dalam 
mengatur keuangannya dan menjadikan 
pengalaman tersebut menjadi 
pertimbangan dalam merencanakan 
keuangan di masa depan (Suprasta & 
MN, 2020). 

 

2.5 Keputusan Investasi 

Mengambil keputusan berinvestasi 
menurut (Novianggie & Asandimitra, 
2019) merupakan tindakan yang dipilih 
untuk menyimpan sebagian pendapatan 
yang dimiliki saat ini dengan harapan 
akan memperoleh keuntungan dari 
kenaikan nilai aset di masa yang akan 
datang. 

 

Universitas Ibnu Sina dan Universitas 
Batam. Sampel merupakan bagian dari 
populasi. Sampel menggunakan rumus 
slovin dengan tingkat error 10%. 
Didapatkan hasil sampel yang digunakan 
dalam survei ini adalah sebanyak 98 
responden. Metode analisis dalam 
penelitian ini atau uji yang digunakan 
adalah uji kausalitas yakni uj validitas dan 
realibilitas, kemudian analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearita, uji heteroskedastisitas, uji 
linear berganda serta uji hipotesis yakni uji 
t, uji f, dan analisis koefisien determinasi. 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Kausalitas 
 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi_keuangan 98 27 40 33.86 3.299 

Efikasi_keuangan 98 16 30 24.82 3.222 

Pengalaman_keuangan 98 20 30 25.32 2.927 

Keputusan_investasi 98 18 30 25.38 2.819 

Valid N (listwise) 98     

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Pada tabel 1 diatas, diketahui 
jumlah data yang pada penelitian ini 
adalah 98. Variabel literasi keuangan nilai 
minimum sebesar 27, kemudian nilai 
maksimum sebesar 40, dengan rata-rata 
33,86 dan standar deviasi pada Literasi 
Keuangan adalah 3,299. Selanjutnya 
variabel efikasi keuangan diperoleh hasil 
pada tabel bahwa nilai minimum sebesar 
16, maksimum sebesar 30, dengan rata- 
rata 24,82, dan standar deviasi pada 
Efikasi Keuangan sebesar 3,222. Pada 

4.2 Uji Validitas 

pengalaman keuangan hasil pada tabel 
output diperoleh bahwa nilai minimum 20, 
kemudian niali maksimum 30, dengan 
rata-rata 25,32 dan standar deviasi pada 
Pengalaman Keuangan sebesar 2,927. 
Dan keputusan investasi hasil pada tabel 
output diperoleh bahwa nilai minimum 
yaitu 18, nilai maksimum adalah 30, 
dengan rata-rata 25,38 dan standar 
deviasi Keputusan Investasi sebesar 
2,819. 

  Tabel 2 Uji Validitas  

   Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 

X1.1 0,609 0,1986 Valid 

X1.2 0,625 0,1986 Valid 

X1.3 0,671 0,1986 Valid 

X1.4 0,568 0,1986 Valid 

X1.5 0,651 0,1986 Valid 

X1.6 0,598 0,1986 Valid 

X1.7 0,634 0,1986 Valid 

X1.8 0,631 0,1986 Valid 

Efikasi Keuangan (X2) 

X2.1 0,725 0,1986 Valid 

X2.2 0,809 0,1986 Valid 

X2.3 0,700 0,1986 Valid 

X2.4 0,676 0,1986 Valid 

X2.5 0,753 0,1986 Valid 

X2.6 0,816 0,1986 Valid 

Pengalaman Keuangan (X3) 

X3.1 0,633 0,1986 Valid 



 

 

X3.2 0,622 0,1986 Valid 

X3.3 0,624 0,1986 Valid 

X3.4 0,772 0,1986 Valid 

X3.5 0,751 0,1986 Valid 

X3.6 0,785 0,1986 Valid 

Keputusan Investasi (Y) 

Y1 0,761 0,1986 Valid 

Y2 0,721 0,1986 Valid 

Y3 0,554 0,1986 Valid 

Y4 0,748 0,1986 Valid 

Y5 0,657 0,1986 Valid 

Y6 0,777 0,1986 Valid 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Berdasarkan hasil tabel 2 uji 
validitas diatas diperoleh bahwa Rhitung 
melebihi Rtabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh pernyataan dikatakan 
valid. Dengan menggunakan rumus df 
=(N-2), jumlah N adalah 98 responden. 

4.3 Uji Realibilitas 

Didapatkan hasil df = 98-2 adalah 96 dan 
nilai signifikansi (a) untuk uji dua arah 
yaitu 5% atau 0,05. Maka diperoleh nilai 
Rtabel dari 96 sebesar 0,1986 (Rhitung > 
0,1986 maka item pernyataan dinyatakan 
valid). 

 

  Tabel 3. Uji Realibilitas  
 

Variabel Cronbach Alpha N of Item Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,771 8 Pernyataan Realiabel 

Efikasi Keuangan (X2) 0,842 6 Pernyataan Realiabel 

Pengalaman Keuangan (X3) 0,796 6 Pernyataan Realiabel 

Keputusan Investasi (Y) 0,799 6 Pernyataan Realiabel 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Uji realibilitas dapat dikatakan 
sebagai alat mengukur konsitensi 
kuisoner yang merupakan indikator dari 
variabel (Vansiska & Tobing, 2023). 

Sesuai dengan hasil tabel 3 dari 
tiap variabel dari literasi keuangan yaitu 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Gambar 1. Grafik Histogram 

0,771 melebihi 0,60, kemudian kedua 
efikasi keuangan adalah 0,842 melebihi 
0,60, ketiga pengalaman keuangan 
adalah 0,796 melebihi 0,60 dan yang 
keempat keputusan investasi adalah 
0,799 melebihi 0,60. 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Disimpulkan dari hasil grafik 
tersebut bahwa dalam penelitian ini 
berdistibusi normal karena bentuk dari 
kurva seperti lonceng atau bell shaped 
curve. 

Gambar 2 P-plot Histogram 



 

 

 
(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 

Menunjukkan grafik dari Normal P- 
P plot bahwa dalam data penelitian 
menunjukkan posisi titik-titik menyebar 
mengikuti arah garis diagonal yang artinya 
memenuhi atau berdistibusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas  
Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 
 

Collinearity 
Statistics 

  Model Tolerance VIF  

Literasi_keuangan .431 2.321 

1 Efikasi_keuangan .245 4.076 

Pengalaman_keuangan .287 3.480 

a. Dependent Variable: Keputusan_investasi 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa pada variabel literasi keuangan 
nilai tolerance > 0,100 dan VIF sebesar < 
10,00. Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa pada uji ini menunjukkan didalam 
model regresi tidak terdapat 
multikolinearitas antar variabel-variabel 
indenpenden. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 1.152 .949  1.214 .228 

Literasi_keuangan 1 .041 .041 .153 .994 .323 

Efikasi_keuangan -.099 .056 -.363 -1.778 .079 

Pengalaman_keuangan .036 .057 .121 .640 .524 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Jika setiap variabel yang diteliti 
memiliki nilai signifikan (>) 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
heteroskedastisitas. Sedangakan jika 
setiap variabel memiliki nilai signifikan (<) 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadinya ada heteroskedastisitas (Sinaga 
& Tobing, 2020). 

Berdasarkan hasil output uji 
heterokedastisitas pada tabel 5 diatas 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari 
variabel literasi keuangan yaitu 0,323, 
efikasi keuangan yaitu 0,079 dan 
pengalaman keuangan yaitu 0,524. 
Dimana menunjukkan hasil dari tiap-tiap 
variabel tersebut adalah melebihi nilai 
signifikansi 0,50 diartikan ketiga variabel 
tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

4.5 Uji Regresi Linear Berganda 



 

Tabel 6 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Unstandardized 
Coefficients 

Std. 

Standardized 
Coefficients 

 Model B Error Beta T Sig. 

 (Constant) .448 1.466  .306 .761 

1 Literasi_keuangan .409 .063 .479 6.464 .000 

 Efikasi_keuangan .233 .086 .266 2.708 .008 

 Pengalaman_keuangan .209 .087 .217 2.393 .019 

a. Dependent Variable: Keputusan_investasi 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Pengujian terhadap regeresi linear 
berganda memberikan pemahaman 
tentang pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dan 
kemampuan untuk mengontrol pengaruh 
dari masing-masing variabel independen 
(Afriyas & Tobing, 2023). 

Hasil tabel 6 menunjukkan hasil 
dari persamaan linear berganda sebagi 
berikut. 
Y = 0,448 +0,409X1+0,233X2+0,209X3 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil 
persamaan linear tersebut sebagi berikut. 

1. Nilai konstanta pada persamaan 
regresi sebesar 0,488 yang 
diartikan apabila variabel 
independen yaitu literasi 
keuangan, efikasi keuangan dan 
pengalaman keuangan adalah 
sama dengan nol, maka keputusan 
investasi memiliki nilai sebesar 
0,488. 

2. Pada variabel literasi keuangan 
menunjukkan nilai dari hasil 
koefisien regeresi adalah bernilai 
0,409. Maka untuk peningkatan 1 
satuan pada variabel literasi 
keuangan akan meningkat 

terhadap keputusan investasi 
sebesar 0,409 kali. Dengan begitu 
terdapat hubungan positif antara 
literasi keuangan dengan 
keputusan investasi. 

3. Pada variabel efikasi keuangan 
menunjukkan nilai dari hasil 
persamaan regresi adalah bernilai 
0,223. Maka untuk peningkatan 1 
satuan pada variabel efikasi 
keuangan akan meningkat 
terhadap keputusan investasi 
sebesar 0,223 kali. Dengan begitu 
adanya hubungan positif antara 
efiksi keuangan dengan keputusan 
investasi. 

4. Pada variabel pengalaman 
keuangan menunjukkan nilai dari 
hasil persamaan regresi adalah 
bernilai 0,209. Maka untuk 
peningkatan 1 satuan pada 
variabel pengalaman keuangan 
akan meningkat terhadap 
keputusan investasi sebesar 0,209 
kali. Diperoleh adanya hubungan 
positif antara pengalaman 
keuangan dengan keputusan 
investasi. 

 

4.6 Uji Hipotesis 
1. Uji T 

 
 

 
Model 

 

 
Tabel 7 Uji T 

Coefficients
a
 

Unstandardized 
Coefficients 

B 
Std. 

 
 
 
 

Standardized 
Coefficients 

T Sig.
 

Beta 
     Error    

1 (Constant) .448  1.466 .306 .761 
 



 

 

Literasi_keuangan .409 .063 .479 6.464 .000 

Efikasi_keuangan .233 .086 .266 2.708 .008 

Pengalaman_keuangan .209 .087 .217 2.393 .019 

a. Dependent Variable: Keputusan_investasi 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Dalam penelitian ini uji parsial 
menggunakan cara hitung berupa Thitung 
melebihi Ttabel dengan signifikansi < 0,05. 
Untuk hasil Ttabel yaitu dengan (df = n – k - 
1) dimana df adalah 98 – 3 – 1 = 94 
dengan hasil df adalah 1,98552. Dengan 
demikian dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Pada literasi keuangan diperoleh nilai t 

hitung adalah 6,464 dimana nilai 
tersebut melebihi t tabel 1,98552 serta 
dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Maka 
dengan ini variabel literasi keuangan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan investasi, 
sehingga hipotesis pertama dapat 
diterima. 

 
2. Uji F 

2. Pada efikasi keuangan diperoleh nilai t 
hitung adalah 2,708 dimana nilai 
tersebut melebihi t tabel 1,98552 serta 
dengan nilai sig 0,008 < 0,05. Maka 
dengan ini dapat dinyatakan variabel 
efikasi keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan 
investasi, sehingga hipotesis kedua 
dapat diterima. 

3. Pada pengalaman keuangan diperoleh 
nilai t hitung adalah 2,393 dimana nilai 
tersebut melebihi t tabel 1,98552 serta 
dengan nilai sig 0,019 < 0,05. Maka 
dengan ini variabel pengalaman 
keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan 
investasi, sehingga hipotesis ketiga 
dapat diterima. 

Tabel 8. Uji F 
ANOVA

a
 

 
 

Model  
Sum of 
Squares 

Df  
Mean 

Square 
F Sig. 

 

Regression 599.558 3   199.85   109.56 .000
b
 

1 Residual 171.473 94 1.824 

    Total 771.031 97  

a. Dependent Variable: Keputusan_investasi 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman_keuangan, 
Literasi_keuangan, Efikasi_keuangan 

(Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 
 

Untuk menghitung f tabel pada 
penelitian ini pertama dengan mencari 
hasil dari df1 = k – 1 dimana 4 -1 = 3 
kemudian rumus df2 = n – k yaitu 98 – 4 = 
94 maka diperoleh hasil f tabel adalah 
2,70. Berdasarkan hasil tabel diatas 
menampilkan bahwa nilai f hitung sebesar 
109,557 dengan nilai signifikansinya 
adalah 0,000. Dengan demikian dapat 
disimpulkan   untuk   uji   simultan   pada 

penelitian ini adalah F hitung > F tabel 
(109,557 > 2,70) dan nilai signifikansiny 
0,000 < 0,05. Dengan begitu disimpulkan 
bahwa hipotesis no (Ho) ditolak dan hasil 
hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima 
sehingga secara simultan ketiga variabel 
indenpenden berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan investasi, 
maka hipotesis keempat dapat diterima. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 



 

1 .882
a
 0.778 0.771 1.351 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_keuangan, 
Literasi_keuangan, Efikasi_keuangan 

b. Dependent Variable: Keputusan_investasi 

 (Sumber: Hasil Output SPSS V25, 2023) 

Sesuai dengan tabel 9 diatas dapat 
terlihat bahwa besarnya nilai Adjusted r 
square adalah sebesar 0,771 atau 77,1% 
yang berarti bahwa persentase pengaruh 
pada literasi keuangan, efikasi keuangan 

dan pengalaman keuangan terhadap 
keputusan investasi memiliki 77,1% dan 
sisanya 22,9% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya diluar penelitian ini. 

 

4.5 Pembahasan 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap 
keputusan investasi 

Berdasarkan hasil uji t pada 
variabel literasi keuangan yang dilakukan 
terhadap variabel keputusan investasi 
didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 
(6,464) > t tabel (1,98552) dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka 
disimpulkan literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Sehingga diartikan 
bahwa semakin baik literasi keuangan 
seseorang maka akan semakin baik 
keputusan investasi orang tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman seseorang mengenai 
pentingnya literasi keuangan menjadi 
salah satu faktor penting untuk 
pengambilan keputusan berinvestasi. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan 
atau sinkron dengan hasil penelitian oleh 
beberapaa peneliti sebelumnya yaitu 
(Mujityara & Purwanto, 2023), (Ramadani 
et al., 2023), (Putri & Andayani, 2022), 
dan (Jamil, Monica, Shaddiq, & Alhempi, 
2023) yang menyatakan literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Responden pada 
penelitian ini berpendapat adanya literasi 
keuangan sebagai faktor penting untuk 
keputusan investasi. 

2. Pengaruh efikasi keuangan terhadap 
keputusan investasi 

Pada hasil uji parsial untuk 
variabel efikasi keuangan yang dilakukan 

terhadap keputusan investasi 
menunjukkan hasil t hitung (2,708) > t 
tabel (1,98552) serta dengan nilai 
signifikansi 0,008 < 0,05. Dengan begitu 
disimpulkan bahwa efikasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam melakukan keputusan 
investasi seseorang perlu memiliki 
keyakinan diri yang positif akan keuangan 
yang dimiliki untuk berinvestasi. Semakin 
baik efikasi keuangan seseorang maka 
akan semakin baik pula keputusan 
investasi orang tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian oleh 
beberapa peneliti yaitu (Jamil et al., 2023), 
(Sugara & Purba, 2023), dan (Ramadani 
et al., 2023) menyatakan efikasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Responden dalam 
penelitian ini persepsi bahwa dalam 
mengambil keputusan investasi penting 
adanya memiliki efikasi keuangan yang 
baik dan tinggi. 
3. Pengaruh pengalaman keuangan 

terhadap keputusan investasi 
Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel pengalaman keuangan terhadap 
keputusan investasi pada penelitian ini 
diperoleh hasil t hitung (2,393) > t tabel 
(1,98552) serta dengan nilai signifikansi 
0,019 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengalaman keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Adanya pengalaman 
keuangan seseorang berupa investasi 
akan mempengaruhi orang tersebut untuk 



 

memperbaiki keputusan investasi dan 
memiliki hasrat untuk meningkatkan hasil 
keputusan investasi didasarkan dari 
pengalaman-pengalaman keuangan yang 
dialami. Semakin banyak pengalaman 
keuangan yang dimiliki seseorang maka 
akan semakin baik dalam mengambil 
keputusan investasi. 

Hal ini sinkron dengan hasil 
penelitian oleh (Mutawally & Asandimitra, 
2019), (Pertiwi et al., 2020), dan 
(Widyatamaka & Anwar, 2023) 
menyatakan pengalaman keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Responden 
berpendapat bahwa seseorang dapat 
mengambil pelajaran dari pengalaman- 
pengalaman keuangan yang pernah 
dialami diri sendiri bahkan ornag lain 
untuk keputusan investasi yang baik 
kedepannya. 

4. Pengaruh literasi keuangan, efikasi 
keuangan dan pengalaman keuangan 
secara simultan terhadap keputusan 
investasi. 

Pada hasil uji simultan pada ketiga 
variabel independen literai keuangan, 
efikasi keuangan dan pengalaman 
keuangan terhadap variabel dependen 
keputusan investasi menunjukkan hasil F 
hitung (109,557) > F tabel (2,70) dengan 
nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. 
Disimpulkan pada penelitian ini bahwa 
literasi keuangan, efikasi keuangan dan 
pengalaman keuangan berpengaruh 
secara simultan terhadap keputusan 
investasi. Hal ini dapat diartikan 
seseorang dengan literasi keuangan yang 
tinggi, efikasi keuangan yang baik serta 
banyaknya pengalaman keuangan yang 
dimiliki akan mempengaruhi orang 
tersebut dalam mengambil keputusan 
investasi. 

 

SIMPULAN 

1. Literasi keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
investasi mahasiswa akuntansi di kota 
Batam. 

2. Efikasi keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
investasi mahasiswa akuntansi di kota 
Batam. 

3. Pengalaman keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
investasi mahasiswa akuntansi di kota 
Batam. 

4. literasi keuangan, efikasi keuangan 
dan pengalaman keuangan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan investasi mahasiswa 
akuntansi di kota Batam 
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